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Abstrak

KESINAMBUNGAN POLA SIRKULASI TERHADAP
KEMUDAHAN MOBILITAS PENGUNJUNG
Studi Kasus: Istana Bandung Electronic Center, Bandung

Oleh
Deviani Susanto
NPM: 2013420009

Penambahan bangunan baru khususnya pada bangunan pusat perbelanjaan seringkali terjadi,
hal ini bertujuan untuk mengembangkan aktivitas di gedung perbelanjaan lama yang dianggap
berpotensi dalam menjaga ataupun meningkatkan kualitas suatu pusat perbelanjaan, namun
pengembangan tersebut dapat menjadi masalah jika dalam pembangunan awal suatu pusat
perbelanjaan tidak memiliki rencana untuk menambah atau memikirkan tahap pembangunan kedua
pada beberapa waktu kedepannya. Dampaknya, perancang harus mampu membuat jalur pertemuan
sirkulasi di dalam rancangan bangunan yang terlihat menyatu antara gedung lama dan gedung baru
menjadi satu kesatuan utuh, namun ada beberapa faktor yang harus disesuaikan dengan kondisi dan
keadaan bangunan gedung lama agar bangunan yang dihasilkan dapat sinambung satu sama lain,
khususnya dalam hal pola sirkulasi untuk memberi kemudahan mobilitas pengunjung.

Penelitian ini akan membahas mengenai sirkulasi di dalam bangunan pusat perbelanjaan,
khususnya pada kesinambungan antara pola sirkulasi bangunan lama dan bangunan baru gedung
perbelanjaan. Pola sirkulasi pada bangunan perbelanjaan kemudian secara lebih jauh dapat ditinjau
dari titik masuk, penataan layout, media sirkulasi, zoning, dan penempatan tenant yang kemudian
akan mempengaruhi mobilitas pengunjung, khususnya guna memudahkan kebutuhan pengunjung
dalam berbelanja. Objek yang digunakan adalah pusat perbelanjaan elektronik Istana Bandung
Electronic Center atau sering disebut BEC yang terletak di Jalan Purnawarman no 13 — 15, Bandung.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari objek studi berupa denah, dokumentasi
gambar atau foto, studi literatur, teori-teori, dan sebagainya. Metode kuantitatif dilakukan dengan
mendata mobilitas pengunjung di dalam bangunan khususnya pada jalur pertemuan pola sirkulasi
antar bangunan gedung lama dan baru yang ada di dalam area perbelanjaan BEC.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesinambungan pola sirkulasi antar gedung lama
dan gedung baru sebagai satu kesatuan pusat perbelanjaan, dilihat dari kemudahan mobilitas
pengunjung di dalam bangunan, serta mengetahui dan menilai efektivitas gabungan pola sirkulasi
antar gedung lama dan gedung baru di dalam area perbelanjaan Istana Bandung Electronic Center.

Kata-kata kunci: kesinambungan, pola sirkulasi, kemudahan mobilitas pengunjung, pusat
perbelanjaan.



Abstract

CONTINUITY OF CIRCULATION PATTERNS TO EASE
VISITOR MOBILITY
Case Study: Istana Bandung Electronic Center, Bandung

by
Deviani Susanto
NPM: 2013420009

The addition of new buildings especially in the shopping center building is often the case, it
aims to develop activities in old shopping buildings that are considered to have potential in
maintaining or improving the quality of a shopping center, but the development can be a problem if
in the initial development of a shopping center has no plans for adding or thinking about the second
stage of development for some time to come. As a result, the designer must be able to create a
connection circulation path in the building design that looks united between the old building and
the new building into a unified whole, but there are several factors that must be adapted to the
condition and state of the old building so that the resulting building can be continuous with each
other, Especially in terms of circulation patterns to facilitate the mobility of visitors.

This research will discuss about the circulation inside the shopping center building,
especially on the continuity between circulation pattern of old building and new building of shopping
building. Circulation patterns in shopping buildings can then be viewed from the entry point, layout
arrangement, circulation medium, zoning, and tenant placement which will then affect the mobility
of visitors, especially in order to facilitate the needs of visitors in shopping. The object used is
electronic shopping center Istana Bandung Electronic Center or often called BEC located at Jalan
Purnawarman no 13-15, Bandung.

The research was conducted using qualitative and quantitative methods. Qualitative method
is done by collecting data from object of study in the form of plan, documentation of picture or
photo, study of literature, theories, and so on. Quantitative methods are carried out by listing the
mobility of visitors within the building, especially in the path of meeting the circulation patterns
between old and new buildings in the BEC shopping area.

The purpose of this research is to know the continuity of circulation pattern between old
building and new building as one shopping center, seen from the ease of visitor mobility inside the
building, and to know and to evaluate the effectiveness of combined circulation pattern between old
building and new building inside shopping area Istana Bandung Electronic Center.

Keywords: continuity, circulation patterns, ease of visitor mobility, shopping center.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini, penambahan bangunan baru khususnya pada bangunan pusat
perbelanjaan seringkali terjadi di kota-kota besar yang memiliki perkembangan yang pesat.
Penambahan bangunan berupa pembuatan gedung baru bertujuan untuk mengembangkan
aktivitas di gedung perbelanjaan lama, yang dianggap dengan perluasan ini dapat
berpotensi dalam menjaga ataupun meningkatkan kualitas suatu pusat perbelanjaan.

Pembuatan gedung baru untuk mengembangkan aktivitas pada gedung perbelanjaan
lama dapat menjadi masalah jika, dalam pembangunan awal suatu pusat perbelanjaan tidak
memiliki rencana untuk menambah atau memikirkan tahap pembangunan kedua pada
beberapa waktu kedepannya. Dampaknya, perancang harus mampu membuat jalur
pertemuan di dalam rancangan bangunan yang terlihat menyatu antara gedung lama dan
gedung baru menjadi satu kesatuan utuh, namun ada beberapa faktor utama pada bangunan
perbelanjaan yang harus disesuaikan. Menurut Nadine Beddington faktor utama dalam
bangunan pusat perbelanjaan adalah konsep utama, layout, dan sirkulasi. Penyesuaian
faktor tersebut di dalam rancangan gedung perbelanjaan baru dapat dikatakan berhasil bila
mampu menyatu dan melebur menyesuaikan dengan kondisi pada gedung yang sudah ada
sebelumnya, prinsip utama keberhasilan rancangan dapat ditemukan dari sirkulasi
pengguna khususnya pengunjung yang baru pertama kali datang dapat berjalan secara
lancar dan mengalir dari awal hingga akhir perjalanan.

Efektivitas menjadi poin penting untuk membantu memudahakan pengguna,
efektivitas dapat dilihat dari sirkulasi pengguna, khususnya pada pusat perbelanjaan adalah
sirkulasi pengunjungnya. Dalam hal sirkulasi pengunjung, faktor yang harus
dipertimbangkan berkaitan erat dengan kesinambungan antar bangunan lama dan bangunan
baru dilihat dari pergerakan pengunjung di dalamnya. Sirkulasi pengunjung kemudian
difokuskan pada pengguna jalur pedestrian, drop off, dan area penerima utama. Sirkulasi
yang dirancang diharapkan dapat mempermudah pengguna dari luar hingga masuk
berkeliling di dalam bangunan gedung, sikulasi kemudian dapat dibagi menjadi sirkulasi
eksternal dan sirkulasi internal. Sirkulasi secara eksternal dapat berupa akses pencapaian
pada tapak menuju pintu masuk utama bangunan, dengan syarat akses pada bangunan

komersil harus dapat mudah dicapai guna mempermudah sirkulasi pengunjung. Secara
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internal, sirkulasi di dalam bangunan harus dapat dilalui secara merata oleh pengunjung,
diharapkan tidak terdapat area mati pada area tertentu di dalam bangunan.

Pembahasan mengenai sirkulasi dapat berkaitan erat dengan pergerakan dan flow
activity atau secara singkat dikatan sebagai mobilitas pengunjung baik itu secara horizontal,
vertikal, dan diagonal. Sirkulasi pada bangunan perbelanjaan kemudian dapat dikaitkan
dengan penataan fisik berupa penataan jenis layout bangunan perbelanjaan dan zoning
kegiatan, daripenataan fisik yang ada maka dapat ditemukan suatu pola sirkulasi.

Kesinambungan sirkulasi dalam bangunan perbelanjaan akan dikatakan efektif bila
mobilitas pengunjung dapat dipermudah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dari
objek yang dibahas maka dapat dikatakan dengan pola sirkluasi yang ada di bangunan lama
ke bangunan baru/ sebaliknya dapat dipermudah, serta aktivitas di dalam bangunan dapat
terjadi secara merata antar bangunan lama dan bangunan baru tanpa terciptanya area mati
yang tidak dilalui oleh pengunjung.

Melalui latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini akan dibahas mengenai
sirkulasi di dalam bangunan pusat perbelanjaan, khususnya pada kesinambungan pola
sirkulasi antara bangunan lama dan bangunan baru gedung perbelanjaan. Efektivitas
sirkulasi pada bangunan perbelanjaan kemudian secara lebih jauh dapat ditinjau dari
penataan layout, media sirkulasi, zoning, dan penempatan tenant yang kemudian akan
mempengaruhi kemudahan mobilitas pengunjung khususnya di jalur pertemuan pola
sirkulasi antar bangunan gedung lama dan gedung baru. Objek yang digunakan untuk
menggambarkan fenomena permasalahan yang telah disampaikan di atas adalah pusat
perbelanjaan Istana Bandung Electronic Center atau sering disebut BEC yang terletak di

Jalan Purnawarman no 13 — 15, Bandung.
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Gambar 1.1. Kondisi Denah Lantai Lower Ground Gedung Lama Tahun 2002
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Gambar 1.2. Kondisi Denah Lantai Lower Ground BEC Tahun 2017.

1.2.  Rumusan Masalah

Penataan pola sirkulasi di dalam pusat perbelanjaan menjadi faktor utama
pendukung kemudahan mobilitas pengunjung di dalam pusat bangunan perbelanjaan.
Dilihat dari fenomena yang ada, persebaran pengunjung di dalam bangunan perbelanjaan
BEC terlihat tidak tersebar secara merata antara bangunan gedung lama dan bangunan
gedung baru, dimana terdapat beberapa area yang ramai dan beberapa area yang sepi dilalui
oleh pengunjung.

Penelitian ini akan membahas kesinambungan suatu pola sirkulasi, guna
mempermudah mobilitas pengunjung di dalam bangunan perbelanjaan khususnya pada
jalur pertemuan pola sirkulasi antar gedung lama dan gedung baru perbelanjaan yang
berfungsi sama, kemudian muncul rumusan masalah berupa efektivitas pola sirkulasi
bangunan perbelanjaan dalam memudahkan pengunjung dalam melakukan mobilitas.

Sesuai fenomena tersebut maka dirumuskan melalui bagan sebagai berikut:



MASALAH

Pola sirkulasi antar
bangunan lama dan banguna
baru yang dianggap berbeda

RUMUSAN
MASALAH

Kesinambungan pola sirkulasi bangunan perbelanjaan dalam memudahkan
pengunjung dalam melakukan mobilitas.

Tabel 1.1. Bagan Perumusan Masalah

Rincian pertanyaan penelitian yang muncul dari rumusan masalah diatas adalah:
e Bagaimana kesinambungan pola sirkulasi sebuah pusat perbelanjaan ?
e Bagaimana efektivitas jalur sirkulasi guna memudahkan mobilitas pengunjung di
dalam bangunan pusat perbelanjaan ?

e Apakah pola sirkulasi pada bangunan sebagai sebuah pusat perbelanjaan sudah efektif
?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesinambungan pola sirkulasi di dalam
bangunan Istana Bandung Electronic Center (BEC), sebagai pusat perbelanjaan yang
dibangun secara bertahap, serta menilai efektivitas jalur sirkulasi pengunjung yang ada di
dalam bangunan Istana Bandung Electronic Center khususnya dalam memudahkan
pengunjung dalam melakukan mobilitas, mobilitas dicapai dari titik masuk hingga tujuan

yang ditempuh didasarkan pada kebutuhan dan media sirkulasi yang ada.

1.4. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian dapat menghasilkan keluaran penelitian berupa, mengetahuiv
kesinambungan pola sirkulasi suatu fungsi bangunan perbelanjaan yang memiliki pola
sirkulasi berbeda antar massa bangunan lama dan massa bangunan baru, dengan jalur

sirkulasi yang ada mempengaruhi kemudahan mobilitas pengunjung sebagai pengguna di



dalamnya, objek dikhususkan pada gedung perbelanjaan lama yang memiliki penambahan
pembangunan gedung baru sebagai peningkat potensi suatu pusat perbelanjaan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pembaca dalam hal, mengetahui
efektivitas jalur sirkulasi pada suatu pertemuan pola sirkulasi antar gedung lama dan
gedung baru dari bangunan pusat perbelanjaan Istana Bandung Electronic Center.

1.5. Batasan Studi

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada menganalisa pola sirkulasi yang ada pada
bangunan Istana Bandung Electronic Center, pola sirkulasi yang ada dilihat dari area
dalam perbelanjaan yang dilalui oleh pengunjung BEC. Lebih lanjutnya akan dibahas
apakah pola sirkulasi tersebut efektif atau tidak dalam memudahkan pengujung untuk

melakukan mobilitas dari titik masuk ke tempat tujuan di dalam bangunan perbelanjaan.

1.6. Metodologi Penelitian
1.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, dengan
penjabaran:
a. Metode Kualitatif
Metode kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari objek studi
berupa pendataan tenant, pendataan media sirkulasi, denah, dokumentasi
gambar/ foto, studi literatur, teori-teori, dan sebagainya.
b. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif dilakukan dengan survey langsung ke dalam lapangan guna
mendapatkan data penghitungan jumlah pengunjung yang melakukan
pergerakan tepat pada jalur pertemuan pola sirkulasi lantai Lower Upper —
Lantai 3, dilakukan pada jam terpadat dalam 1 pekan yaitu hari sabtu tanggal
1 & 8 April 2017 (pukul 16.00 - 17.00) dan hari minggu tanggal 2 & 9 April
2017 (pukul 15.00 - 16.00).

1.1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Objek studi penelitian yang digunakan adalah Istana Bandung Electronic Center
yang terletak di Jalan Purnawarman no 13 — 15, Bandung. Subjek penelitian dikhususkan
hanya pada pengunjung BEC dilihat dari aktivitas pergerakan pejalan kaki dari titik masuk
tapak, entrance utama ke dalam bangunan, drop off dan perputaran di dalam bangunan,

yang dibatasi pada lantai Street Level (SL), Upper Street (US), Lantai Utama (LU), Lower
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Ground (LG), Upper Ground (UG), Level 1 (L1), Level 2 (L2), Level 3 (L3), dan Level 3A
(L3A). Penelitian dilaksanakan pada 16 Februari — 23 April 2017.

1.7. Populasi dan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dihitung dari mobilitas pengunjung di
dalam bangunan, baik di dalam sirkulasi di gedung BEC lama, sirkulasi di gedung BEC
baru, dan persilangan pengunjung antar kedua gedung, yang kemudian dapat dilihat lebih
jauh dengan mengkaitkan sirkulasi mobilitas pengunjung secara horizontal, vertikal, dan
diagonal dilihat dari faktor pendukung yang ada seperti tatanan layout ruang, media

sirkulasi, dan zoning fungsi di dalam bangunan pusat perbelanjaan.

1.8. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data bersumber dari survey, pendataan, dan studi literatur.
Survey dilakukan dengan tinjauan ke lapangan dan melakukan pengecekan penataan layout
ruang, zoning fungsi, dan aktivitas pergerakan pengunjung di objek studi BEC.

Studi literatur didapatkan dari buku-buku yang membahas dari standar tipe dan
layout bangunan pusat perbelanjaan yang ada, pemilihan teori dikhususkan dalam hal yang
menyangkut pola sirkulasi pusat perbelanjaan dan aktivitas pengunjung. Setelah

mengetahui tipe dan layout maka didapatkan kembali data yang meunjung proses analisa.

1.9. Teknik Analisis Data

Metode analisa, berupa kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data fisik bangunan
berupa denah yang kemudian disesuaikan dengan standar tipe dan layout bangunan
perbelanjaan, lalu melakukan penghitungan berupa mobilitas pengunjung dilihat dari jalur
sirkulasi pada titik-titik pertemuan antar bangunan gedung lama dan gedung baru yang
memiliki pola sirkulasi yang berbeda pada masing-masing gedung dan kaitan kedua pola

sirkulasi yang ada.



1.10. Kerangka Penelitian

Isu
Sirkulasi penauniuna di dalam banaunan perbelaniaan

Masalah
Pola sirkulasi antar bangunan lama dan dan bangunan baru yang dianggap
berbeda

Rumusan Masalah
Efektivitas pola sirkulasi bangunan perbelanjaan dalam memudahkan
pengunjung dalam melakukan mobilitas.

Judul
Kesinambungan Pola Sirkulasi terhadap Kemudahan Mobilitas Pengunjung

Pertanyaan Penelitian
e Bagaimana kesinambungan pola sirkulasi BEC sebagai sebuah pusat
perbelanjaan ?
e Bagaimana efektivitas jalur sirkulasi guna memudahkan mobilitas
pengunjung di dalam bangunan BEC sebagai sebuah pusat perbelanjaan ?
e Apakah pola sirkulasi pada bangunan BEC sebagai sebuah pusat
perbelanjaan sudah efektif ?

[
Tinjauan Literatur
o  Definisi
e Tipologi
e Elemen Fisik
[

Gedung BEC (Lama) Gedung BEC (Baru)

Gedung BEC Secara Kesatuan
Data mobilitas pengunjung
Pendataan jalur sirkulasi
Penempatan media sirkulasi vertikal
Zoning dan tenant

[

Analisa Sirkulasi Pengunjung

|
Kesimpulan

Tabel 1.2. Kerangka Penelitian



1.11. Sistematika Penulisan

Penyajian skripsi dibagi menjadi beberapa bab dengan tujuan untuk mempermudah
dalam proses pembahasan dan penyajian. Adapun pembagian bab-bab tersebut adalah
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan merupakan pengantar dari penulisan skripsi, berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi

penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il KERANGKA DASAR TEORI

Bab ini berisikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian sebagai referensi
dalam pengolahan data. Teori-teori yang digunakan antara lain: pengertian dan konsep
dasar pusat perbelanjaan, tipe dan layout pusat perbelanjaan, tatanan fisik bangunan
perbelanjaan, sirkulasi bangunan perbelanjaan, desain bangunan bertingkat banyak / multi—

level design , dan lain lain.

BAB Il DATA OBJEK

Bab ini berisi tentang data-data objek Istana Bandung Electronic Center yang
digunakan dalam penelitian dalam jangka waktu penelitian. Data tersebut berisi mengenai:
data umum, lokasi entrance ke dalam tapak dan bangunan, penempatan media sirkulasi

vertikal, denah dan klasifikasi zoning antar lantai.

BAB IV ANALISA

Bab ini menjelaskan hasil dari analisis data-data objek yang sudah terkumpul
dengan teori-teori yang didapat. Analisa dilakukan dengan analisa pola sirkulasi dari
kondisi awal tahun 2002 dan kondisi di saat penelitian berlangsung di tahun 2017, analisa

mobilitas pengunjung, dan analisa jalur sirkulasi antar lantai secara keseluruhan.

BAB V KESIMPULAN
Bab kesimpulan merupakan akhir dari penulisan skripsi, berisi mengenai
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis pada bab sebelumnya. Bab ini juga

berisikan jawaban dari rumusan masalah yang tertera pada bab pendahuluan.
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